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Spatial market integration is the level of closeness of relations between regional markets and other
regional markets. In vertical market integration is the relationship between marketing agencies
with other marketing agencies in marketing. Spatial market integration in the price of garlic at the
market level for the Pontianak city area can be implemented using the Vector Error Correction
Model (VECM) to see the relationship of garlic prices in the market in the long run. The data used
are daily data from November 2019. Based on Johansen's Cointegration test, a long-term
relationship is obtained in all markets in Pontianak and can be used in analyzing the VECM model.
This study it can be concluded that the garlic market in Pontianak is not all spatially integrated.
This happens because the big traders in the city of Pontianak have a very large share in the price
agreement in the big market in the city of Pontianak.

Keywords: Market Integration, Johansen Cointegration Test, VECM, Granger Causality Test.

1. PENDAHULUAN

Bawang putih merupakan salah satu jenis tanaman yang termasuk dalam komoditas
hortikultura kelompok rempah. Dimana keberadaan tanaman ini sangat dibutuhkan dalam
memenuhi kebutuhan pokok. Namun penawaran komoditas ini masih sangat bergantung pada
jumlah produksinya. Seperti komoditas lainnya, harga penjualan bawang putih sangat ditentukan
oleh banyaknya pasokan ke pasar dan kebutuhan konsumen dalam waktu tertentu. Pada
kenyataanya jumlah produksi bawang putih masih tidak stabil dari tahun ke tahun ((Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Barat, 2015).

Model VAR adalah model persamaan regresi yang menggunakan data runtun waktu.
Pembentukan model VAR dibagi ke dalam tiga level kategori stasioneritas yaitu jika data stasioner
pada tingkat level (data asli) maka dibentuk model VAR biasa. Namun jika data tidak stasioner
dalam level tetapi stasioner dalam difference pertama maka harus dilakukan uji kointegrasi untuk
mengetahui apakah mempunyai hubungan jangka panjang atau tidak. Jika mempunyai, maka model
yang dibentuk adalah Vector Error Correction Model (VECM), jika tidak maka model yang
dibentuk adalah model VARD (Ariefiato, 2012).

Bawang putih merupakan salah satu sayuran umbi yang penting bagi masyarakat Indonesia.
Selain digunakan untuk keperluan pangan bagi masyarakat di dalam negeri, Selain itu bawang
putih telah lama dianggap sebagai komoditas industri dan menjadi mata dagang yang
menguntungkan, bahkan telah banyak dipasarkan di seluruh Indonesia, maka dari itu peran pasar

dalam penjualan bawang merah sangatlah penting untuk meningkatkan perekonomian masyarakat
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di Provinsi Kalimantan Barat.Pasar bawang putih dalam hal ini termasuk kedalam jenis pasar
konkrit dimana pasar konkrit merupakan tempat pertemuan antara penjual dan pembeli yang
dilakukan secara langsung. Misalnya ada los-los, toko toko dan lain-lain. Di pasar konkrit, produk
yang dijual dan dibeli juga dapat dilihat dengan kasat mata.

Didalam pasar konkrit terdapat kondisi yang dihasilkan dari pelaku pemasaran serta
lingkungan pemasaran yang menyebabkan harga di suatu pasar akan di transformasikan ke pasar
lainnya yang disebut dengan integrasi pasar. Integrasi pasar dibagi menjadi dua yaitu integrasi
pasar spasial yang merupakan tingkat keeratan hubungan antar pasar regional satu dengan pasar
regional lainnya kemudian integrasi pasar vertikal yang merupakan tingkat keeratan hubungan
antara suatu lembaga pemasaran dengan lembaga pemasaran lainnya dalam satu rantai pemasaran.
Kajian tentang integrasi pasar penting untuk melihat sejauh mana kelancaran informasi dan

efisiensi suatu pemasaran ( Ekananda 2015).

2. METODE PENELITIAN

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat dan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Kalimantan Barat dari bulan November 2019. Dimana variabel yang digunakan adalah
Harga Bawang Putih pada penjualan di pasar (grosir) dan pedagang besar pada beberapa wilayah di
Kota Pontianak.

Data yang digunakan untuk analisis integrasi vertikal adalah, data bulanan harga bawang
putih selama bulan November tahun 2019 yang dipublikasi oleh BPS. Untuk analisis integrasi
spasial digunakan data harga grosir mingguan di beberapa pasar besar kota pontianak selama tahun
2019 yang diperoleh dari Kementerian Pertanian.

Data time series pada umumnya bersifat tidak stasioner. Data yang tidak stasioner akan
menghasilkan persamaan regresi yang spurious atau semu (spurious regression) sehingga estimasi
parameter yang dihasilkan tidak stabil (Nuraeni et al. 2015). Untuk mengatasi persamaan regresi
yang spurious perlu dilakukan diferensiasi atas series data yang digunakan sehingga diperoleh
variabel yang stasioner dengan derajat I(n).

2.1. Uji Stasioneritas

Menurut Makridakis et al. (1999) suatu deret pengamatan dikatakan stasioner apabila proses
tidak berubah seiring dengan perubahan waktu. Secara visual pengecekan stasioneritas dapat
dilakukan dengan melihat grafik atau plot, data dapat dikatakan stasioner bila plot menyebar dalam
satu garis lurus atau dapat juga dilihat dari correlogram. Jika turunnya lag pertama ke lag
berikutnya cepat, langsung terpotong (cut off), maka data runtun waktu tersebut stasioner. Pada

pengujian secara visual kesimnpulan yang didapat kurang meyakinkan maka dari itu dilakukan uji
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secara formal menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF). Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui adanya akar unit pada data.

Uji stasioneritas pada penelitian ini menggunakan uji akar unit Augmented Dickey Fuller
(ADF). Formulasi uji ADF pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

APt =00 + yPrat BI Y. APr1 4 Tt eoveeeiieiie e (1)

dimana:
P = variabel harga bawang putih di setiap tingkat pasar pada periode t. (Rp/kg)
P = variabel harga bawang putih di setiap tingkat pasar pada periode sebelumnya. (Rp/kg)

APy = Pt— Pt
APi1 =P (1)1

M = jumlah lag

0o = intersep

a,B,y = koefisien parameter
& = error term

Pengujian hipotesis:
HO :y= 0 (data runtun waktu tidak stasioner) HO:y< 0 (data runtun waktu stasioner
Kaidah pengujian:
1)  Jika ADFstatistik> ADFkritis, maka tolak HO, artinya data runtun waktu tidak mengandung
akar unit yang berarti bahwa data sudah stasioner.
2)  Jika ADFstatistik < ADFkritis, maka terima HO, artinya data runtun waktu mengandung akar
unit yang berarti bahwa data tidak stasioner.
2.2. Penentuan Lag Optimal
Panjang lag yang optimal diperlukan untuk melihat pengaruh dari setiap variabel terhadap
variabel lain dalam model VAR. Nilai dari lag suatu variabel dapat berpengaruh terhadap variabel
lainnya dikarenakan dibutunkan waktu bagi suatu variabel untuk merespon pergerakan dari
variabel lainnya. Penentuan panjangnya lag optimal bisa menggunakan beberapa kriteria, yaitu:
Akaike Information Criteria (AIC), Schwartz Information Criteria (SIC), HannanQuinn Criteria
(HQ), Likelihood Ratio (LR), dan Final Prediction Error (FPE). Penentuan panjangnya lag optimal
pada penelitian ini menggunakan Akaike Information Criteria (AIC).
2.3. Uji Kointegrasi
Uji Kointegrasi dilakukan apabila variabelvariabel harga yang diteliti tidak terintegrasi pada
level 1(0). Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi integrasi dalam jangka panjang atau
tidak. Uji Kointegrasi dalam penelitian ini menggunkan uji kointegrasi Johansen, dimana uji ini
dapat digunakan untuk melihat jumlah kointegrasi (rank kointegrasi) antar variabel (Rosadi, 2012).
Untuk pengujian hipotesis ini dapat digunakan uji statistik trace (trace statistic) atau maximum
eigenvalue. Ada tidaknya kointegrasi didasarkan pada uji likelihood ratio (LR). Jika nilai hitung
LR lebih besar dari nilai kritis maka kita menerima adanya kointegrasi sejumlah variabel dan

sebaliknya jika nilai hitung LR lebih kecil dari nilai kritisnya maka tidak ada kointegrasi.
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2.4. Uji Kausalitas Granger

Uji kausalitas Granger dilakukan untuk melihat apakah dua variabel memiliki hubungan
timbal balik atau tidak. Dengan kata lain, apakah satu variabel memiliki hubungan sebab akibat
dengan variabel lainnya, karena setiap variabel dalam penelitian mempunyai kesempatan untuk
menjadi variabel endogen maupun eksogen.

2.5. Uji Vector Error Correction Model (VECM).

VECM digunakan ketika variabel tidak stasioner pada tingkat level tetapi stasioner pada
tingkat diferensiasi yang sama dan terkointegrasi. VECM mengukur bagaimana penyimpangan
harga dapat kembali pada keadaan keseimbangan (Hendy dan Juselius, 2000). Model VAR/VECM
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Dimana:

PPt = Harga bawang putih produsen pada periode ke-t (Rp/Kg)
PPt-1 = Lag harga bawang putih produsen pada periode ke-t (Rp/Kg)

PGt = Harga bawang putih grosir pada periode ke-t (Rp/Kg)
PGt-1 = Lag harga bawang putih grosir pada periode ke-t (Rp/Kg)
Pet = Harga bawang putih eceran pada periode ke-t (Rp/Kg)
PEt-1 = Lag Harga bawang putih eceran pada periode ke-t (Rp/Kg)
E = vektor sisaan ukuran n x 1

P = panjang lag

Analisis VECM menggambarkan hubungan keseimbangan dinamis jangka pendek dan
keseimbangan jangka panjang dalam suatu sistem persamaan. Walaupun ada kesimbangan jangka
panjang antar pasar, tetapi ada deviasi dari hubungan keseimbangan jangka pendek. Jadi dapat
dikatakan bahwa persamaan kointegrasi sebagai representasi hubungan keseimbangan jangka
panjang antar pasar sedangkan hubungan keseimbangan jangka pendek mungkin akan bervariasi
secara signifikan. Jadi, VECM adalah kombinasi dari hubungan janga pendek dan jangka panjang
antar variabel harga dari pasar yang berbeda (Nagubadi et al, 2001 dalam Irawan dan Rosmayanti,
2007).
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2.6. Analisis Impulse Response Function

Analisis Impulse response dapat melacak respon dari variabel dependen dalam model VAR
terhadap gangguan pada masing-masing variabel. Pada setiap variabel dari setiap persamaan yang
berbeda, gangguan diterapkan pada error term nya (e) sehingga dapat dilihat dampaknya pada
model VAR dari waktu ke waktu. Misalnya jika ada g variabel dalam model, maka akan ada g2
impulse response yang akan dihasilkan. Teknik ini digunakan pada model VAR yang disebut
dengan VMA, Vector Moving Average. Jika model stabil, maka secara bertahap gangguan akan
hilang (Brooks, 2008).
2.7. Analisis Variance Decompositions

Variance decompositions merupakan metode yang sedikit berbeda dalam model VAR
dinamis. Analisis ini memberikan proporsi pergerakan variabel dependen yang disebabkan oleh
gangguan dari dirinya sendiri dan yang berasal dari variabel lain. Gangguan pada varaibel ke-i akan
secara langsung tidak hanya mempengaruhi variabel itu sendiri tapi akan diteruskan pada variabel
lainnya yang terdapat dalam model melalui struktur dinamis VAR. Variance decomposition
digunakan dalam estimasi untuk menggambarkan sistem dinamis VAR. Variance decomposition
menggambarkan relatif pentingnya setiap variabel di dalam sistem VAR karena adanya guncangan.
Variance decomposition digunakan untuk memprediksi kontribusi persentase varians setiap
variabel karena adanya perubahan variabel tertentu di dalam sistem VAR (Widarjono, 2013).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil koefisien variasi harga bawang putih di Kalimantan Barat dapat dilihat
bahwa fluktuasi harga bawang putih di tingkat produsen, grosir dan eceran adalah tinggi dan tidak
stabil berdasarkan kriteria Kemendag, karena berada diatas 9%. Penyebab tingginya.
3.1. Uji Stasioneritas

Hasil Uji ADF pada tingkat level ditampilkan pada Tabel 1. berikut.
Tabel 1. Hasil Uji ADF Pada Tigkat Level

Variabel Critical Value 5% t-stat Prob
Produsen 1% level -3.831511 0.0048
Pedagang Besar 5% level -3.029970

Keterangan: *** = signifikan pada taraf kepercayaan 5%.

Berdasarkan uji stasioneritas menggunakan uji ADF didapatkan hasil bahwa variabel harga
produsen, grosir, dan eceran tidak stasioner pada tingkat level karena nilai nilai ADF statistik <
ADF nilai kritis dan probababilitasnya lebih besardari 0,005.

Tabel 2. Hasil Uji ADF Pada Tingkat First Difference

Variabel Critical Value 5% t-stat Prob
Produsen -1.862069 -4.954337 0.0002
Pedagang Besar 0.431034 1.850076 0.0841

Keterangan: *** = signifikan pada taraf kepercayaan 5%.
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Hasil uji stasioneritas pada tingkat first difference menunjukkan bahwa dua variabel sudah
stasioner. Hal ini terlihat dari nilai 0,0048 statistik < 0,005 nilai kritis dan probababilitasnya lebih
kecil dari 0,005.

3.2. Uji Lag Optimal

Hasil uji lag optimal dengan kriteria AIC menunjukkan bahwa lag 4 adalah lag yang optimal.
Penggunaan lag 4 sebagai lag yang optimal pada model artinya dari sisi ekonomi berimplikasi
bahwa semua variabel yang ada dalam model saling mempengaruhi satu sama lain tidak hanya
pada periode sekarang, tetapi variabel-variabel harga tersebut saling berkaitan pada tiga periode
sebelumnya. Hasil uji lag optimal ditampilkan pada Tabel 3. berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Lag Optimal

lag LogL LR FPE AIC SC HQ

0 -216.9960 NA 2.65e+09 27.37450 27.47107* 27.37945
1 -215.2338 2.863545 3.54e+09 27.65423 27.94395 27.66906
2 -206.2463 12.35785*  1.96e+09 27.03079 27.51365 27.05551
3 -203.5875 2.991095 2.52e+09 27.19844 27.87446 27.23306
4 -195.1866 7.350782 1.73e+09*  26.64833* 27.51749 26.69284*

3.3. Uji Kointegrasi

Sedangkan hasil uji kointegrasi Johansen berdasarkan trace statistic antara produsen dan
eceran serta antara grosir dan eceran menunjukkan bahwa terdapat satu kointegrasi pada rank = 0
(none). Hal ini dilihat dari nilai trace statistic yang lebih besar dari critical value 5% serta nilai
probabilitasnya yang kurang dari 5%. Berdasarkan hasil tersebut, maka pada pasar pasar tersebut
terdapat hubungan atau keseimbangan jangka panjang, tetapi dalam jangka pendek mungkin saja
terjadi ketidak seimbang.
3.4. Uji Kausalitas Granger

Jumlah Trace 0,05 Prob Max Eigen 0,05 Critical Prob
Kointegrasi Stat Cretical Value Stat Value
None * 0.953874  46.76413 15.49471  0.0000 14.26460 0.0000
At most 1 0.040398 0.618551 3.841466  0.4316 3.841466 0.4316

Hasil uji kausalitas Granger disajikan pada Tabel 5. berikut.
Tabel 5. Hasil Kausalitas Granger
Hipotesis Nol Obs F-Stat Prob

D(HBPPB) does not Granger Cause D(HBPKP) 16 7.59703 0.0109
D(HBPKP) does not Granger Cause D(HBPPB) 16 0.67130 0.6324

Hasil uji kausalitas Granger menunjukkan bahwa nilai statistik F dan probabilitas pada
tingkat harga pasar (grosir) adalah terdapat kausalitas satu arah yaitu harga di tingkat pasar
dipengaruhi harga di tingkat pedagang besar (0,6324 <0,1). Hasil analisis hubungan harga di
tingkat produsen dan harga di tingkat eceran adalah independen atau tidak terdapat pengaruh satu

sama lain. Hasil analisis hubungan harga antara tingkat pasar (grosir) dan tingkat pedagang besar
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adalah terdapat kausalitas timbal balik. Harga di tingkat eceran dipengaruhi harga di tingkat grosir
(a < 0,1), begitu juga sebaliknya harga di tingkat grosir dipengaruhi harga di tingkat eceran (o <
0,05).

3.5.  Uji Vector Autoregression (VAR)

Dari hasil uji kointegrasi sebelumnya, diketahui bahwa harga dipasar (eceran) tidak
terkointegrasi dengan harga pedagang besar yang mengindikasikan tidak terjadinya hubungan atau
keseimbangan jangka panjang diantara kedua pasar tersebut. Meskipun dalam jangka panjang
kedua pasar tersebut tidak terintegrasi, namun dalam jangka pendek integrasi yang terjadi dapat
dievaluasi melalui pendekatan VAR dalam bentuk first difference (VARD). Model VARD
digunakan pada data runtun waktu yang tidak stasioner pada tingkat level namun stasioner pada
tingkat first difference dan tidak terkointegrasi.

Tabel 6. Hasil Estimasi Model VARD Pasar (eceran) dan Pedagang Besar

Variabel Dependen

Variabel Pasar (eceran) Pedagang Besar
D(HBPKP(-1)) 0.522139 0.000683
(0.40262) (0.13320)
[ 1.29686] [ 0.00513]
D(HBPKP(-3)) 4.544662 2.076048
(5.09341) (1.68510)
[ 0.89226] [ 1.23200]
D(HBPKP(-4)) 22.00806 2.439834
(6.88940) (2.27928)
[ 3.19448] [ 1.07044]
D(HBPPB(-1)) -2.821583 -0.546553
(1.06025) (0.35077)
[-2.66124] [-1.55814]
D(HBPPB(-2)) 3.763134 -1.641880
(4.57817) (1.51464)
[ 0.82197] [-1.08401]
D(HBPPB(-3)) -4.107737 -1.726635
(4.95630) (1.63974)
[-0.82879] [-1.05300]
D(HBPPB(-4)) -19.32004 -2.408733
(6.35646) (2.10296)
[-3.03943] [-1.14540]
C 127.2883 141.5670
(171.495) (56.7372)
[ 0.74223] [ 2.49513]
R-squared 0.828311 0.643480

Hasil estimasi terlihat jika dalam jangka pendek perubahan harga di tingkat grosir
dipengaruhi secara signifikan 0,0402 < 0,05 oleh harganya sendiri pada satu minggu sebelumnya
sebesar 0,522 dan harga di tingkat produsen pada pada satu bulan sebelumnya, dua minggu
sebelumnya dan tiga minggu sebelumnya masing-masing sebesar 0,828, -0,643 dan 0,746.

Sedangkan perubahan harga di tingkat produsen secara signifikan dipengaruhi oleh harganya
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sendiri satu bulan sebelumnya, dua bulan sebelumnya dan tiga bulan sebelumnya masing-masing
sebesar 1,296, -0,590 dan 0,531 dan perubahan harga di tingkat grosir tidak signifikan
mempengaruhi perubahan harga di tingkat produsen. Hasil estimasi model VECM antara kedua
variabel ditampilkan pada Tabel 7.

Perubahan harga di tingkat pedagang besar mempengaruhi harga di tingkat eceran. Hal ini
mengindikasikan adanya integrasi jangka pendek antara pasar produsen dan pasar grosir, meskipun
dalam jangka panjang kedua pasar tidak terintegrasi. Tidak terintegrasinya pasar produsen dan
grosir dalam jangka panjang diduga salah satu penyebabnya adalah kurangnya pasokan bawang
putih di Pasar Induk Plamboyan Kota Pontianak yang berasal dari Kabupaten kubu raya.
Berdasarkan data dari Koperasi Pedagang Pasar Induk kota pontianak bahwa rata-rata pasokan per
hari bawang putih yang masuk ke Pasar Induk plamboyan 67,22%.

3.6. Uji Vector Error Correction Model (VECM)
Tabel 7. Hasil Estimasi Model VECM Pedagangn Besar dan Eceran

Error Correction D pasar (eceran) Pedagang Besar

CointEql 18.88371 12.09193
(9.85013) (1.85797)

[1.91710] [ 6.50816]

D(HBPKP(-1),2) -18.86198 -12.10779
(9.93075) (1.87317)

[-1.89935] [-6.46379]

D(HBPKP(-2),2) -31.37623 -11.77712
(10.8508) (2.04672)

[-2.89160] [-5.75414]

D(HBPKP(-3),2) -25.48870 -8.540365
(9.86136) (1.86008)

[-2.58471] [-4.59138]

D(HBPKP(-4),2) -8.266472 -5.100083
(9.93960) (1.87484)

[-0.83167] [-2.72027]
D(HBPPB(-1),2) 20.09037 13.16533
(11.6186) (2.19154)

[1.72916] [ 6.00736]
D(HBPPB(-2),2) 31.26524 11.75633
(11.5154) (2.17208)

[ 2.71508] [ 5.41248]
D(HBPPB(-3),2) 25.06555 8.470870
(9.68716) (1.82723)

[ 2.58750] [ 4.63592]
D(HBPPB(-4),2) 9.554618 4931977
(9.41374) (1.77565)

[ 1.01496] [ 2.77756]

C -2491.128 -1542.030
(1270.75) (239.694)

[-1.96036] [-6.43333]
R-squared 0.947942 0.973529
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Hasil uji VECM pada Tabel 8. menunjukkan bahwa koreksi kesalahan (Error Correction
Term) pada harga produsen dan eceran signifikan pada taraf nyata 1% yaitu masing-masing sebesar
0,947 dan 0,973. Nilai koefisien ECT yang signifikan ini mengindikasikan pentingnya hubungan
kointegrasi jangka panjang pada proses pembentukan harga di masing-masing pasar. Nilai
koefisien ECT tersebut juga menunjukkan bahwa penyesuaian harga eceran lebih cepat daripada
produsen dikarenakan nilai koefisien ECT eceran lebih besar dari nilai ECT produsen.

Jangka pendek perubahan harga produsen hanya dipengaruhi oleh perubahan harga produsen
itu sendiri pada dua bulan sebelumnya dan tidak dipengaruhi oleh perubahan harga eceran.
Perubahan harga eceran dipengaruhi oleh hubungan jangka panjang antara produsen dan eceran.
Dalam jangka pendek perubahan harga eceran hanya dipengaruhi oleh perubahan harga eceran itu
sendiri pada dua bulan sebelumnya dan tidak dipengaruhi oleh perubahan harga produsen. Hal ini
mengindikasikan dalam jangka pendek antara pasar produsen dengan pasar eceran tidak
terintegrasi.

Tabel 8. menunjukkan bahwa koreksi kesalahan (Error Correction Term) pada harga di
tingkat grosir dan eceran signifikan pada taraf nyata 1% yaitu masing-masing sebesar 1,729 dan
2,715. Hal ini mengindikasikan pentingnya hubungan kointegrasi jangka panjang pada proses
pembentukan harga di masing-masing pasar. Nilai koefisien ECT tersebut menunjukkan bahwa
penyesuaian harga di tingkat eceran lebih cepat daripada di tingkat grosir dikarenakan nilai ECT di
tingkat eceran lebih besar dari nilai ECT di tingkat grosir.

Tabel 8. Hasil Estimasi Model VECM pasar (eceran) dan Pedagang Besar

Error Correction D pasar (eceran) Pedagang Besar
CointEql 11.91262 6.929335
(8.48068) (2.61564)
[ 1.40468] [ 2.64919]
D(HBPKP(-1),2) -12.22551 -6.949836
(8.60472) (2.65390)
[-1.42079] [-2.61873]
D(HBPKP(-2),2) -19.84982 -5.376646
(6.68880) (2.06298)
[-2.96762] [-2.60625]
D(HBPKP(-3),2) -17.44643 -3.025623
(5.67661) (1.75080)
[-3.07339] [-1.72814]
D(HBPPB(-1),2) 11.50660 6.824877
(9.62879) (2.96975)
[ 1.19502] [ 2.29813]
D(HBPPB(-2),2) 17.79197 4.859100
(7.11875) (2.19559)
[ 2.49931] [2.21312]
D(HBPPB(-3),2) 15.39926 2.912226
(5.41571) (1.67033)
[ 2.84344] [ 1.74350]
C -1487.650 -817.9555
(1018.28) (314.062)
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Error Correction D pasar (eceran) Pedagang Besar

[-1.46094] [-2.60444]
R-squared 0.900362 0.864542

Jika dilihat pengaruh masing-masing variabel dalam jangka pendek, maka dapat diuraikan
bahwa perubahan harga bawang putih di tingkat grosir selain dipengaruhi oleh hubungan jangka
panjang juga dipengaruhi oleh perubahan harga grosir tersebut pada satu bulan sebelumnya, dua
minggu sebelumnya dan tiga minggu sebelumnya masing-masing sebesar -1,234, -0,778 dan -
0,732. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan Rp1.000,00 harga jual grosir satu bulan sebelumya
akan menyebabkan penurunan harga jual grosir saat ini sebesar Rp1.250,00.

peningkatan Rp1.000,00 harga jual grosir dua minggu sebelumya akan menyebabkan
penurunan harga jual grosir saat ini sebesar Rp778,00; dan peningkatan Rp1.000,00 harga jual
grosir tiga bulan sebelumya akan menyebabkan penurunan harga jual grosir saat ini sebesar
Rp732,00.

Secara keseluruhan dari hasil analisis VAR dan VECM pada pasar bawang Putih di Kota
Pontianak dapat dikatakan bahwa dalam jangka panjang antara pasar produsen dan pasar grosir
tidak terjadi integrasi. Sedangkan antara pasar produsen dan eceran serta antara pasar grosir dan
eceran terjadi integrasi jangka panjang. Dalam jangka pendek perubahan harga grosir tidak
mempengaruhi perubahan harga produsen namun perubahan harga produsen mempengaruhi
perubahan harga grosir. Hal ini mengindikasikan dalam jangka pendek antara pasar produsen dan
grosir terintegrasi. Perubahan harga produsen dan harga eceran tidak saling mempengaruhi yang
mengindikasikan dalam jangka pendek tidak terjadi integrasi diantara kedua pasar tersebut,
sedangkan antara pasar grosir dan pasar eceran dalam jangka pendek terintegrasi karena perubahan
harga di masing-masing pasar dalam jangka pendek saling mempengaruhi.

Tidak terjadinya integrasi pasar antara pasar produsen dan grosir dalam jangka panjang serta
dalam jangka pendek tidak terintegrasi dengan pasar eceran menunjukkan pasar di tingkat produsen
mengarah pada pasar persaingan tidak sempurna.. Keterbatasan informasi pasar ini dapat
menyebabkan petani tidak mampu mengatur penawarannya untuk mendapatkan harga yang lebih
menguntungkan (lrawan, 2007).

3.7.  Analisis Impulse Response Function

Hasil analisis Impulse Response Function menunjukkan bahwa respon harga produsen
terhadap guncangan harga grosir mulai direspon pada periode kedua dengan respon yang negative
dan respon yang diberikan pun cenderung kecil. Hal ini disebabkan karena perubahan harga grosir
tidak mempengaruhi perubahan harga produsen seperti telah dijelaskan sebelumnya. Sedangkan
respon terhadap guncangan harga eceran akan direspon negatif sejak awal hingga akhir. Respon

mulai stabil mulai periode ketujuh hingga periode kedua belas.
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Tabel 9. Hasil Analisis Impulse Response Function

Response of D(HBPKP): Period D(HBPKP) D(HBPPB)
1 267.2519 0.000000
2 383.0284 -134.1722
3 -3394.909 419.7432
4 -6577.043 1545.168
5 40626.67 -4704.976
6 122960.0 -24182.10
7 -439338.2 42053.30
8 -2011025. 358439.7
9 4185852, -261406.5
10 30390159 -5010283.

Respon harga pasar terhadap guncangan harga pedagang besar akan langsung direspon pada
awal periode dengan peningkatan harga, kemudian menurun pada periode ketiga dan mulai
mencapai keseimbangan pada periode ketujuh hingga akhir perode. Respon yang langsung
diberikan harga grosir terhadap adanya guncangan harga produsen sejalan dengan penjelasan
sebelumnya bahwa dalam jangka pendek perubahan harga produsen mempengaruhi harga grosir.
Sedangkan jika terdapat guncangan dari harga eceran akan direspon negatif dari awal hingga akhir
periode. Respon stabil mulai periode keenam hingga periode kedua belas. Respon harga eceran
terhadap guncangan harga produsen akan direspon positif sejak awal periode sehingga akan
meningkatkan harga eceran. Respon mulai stabil pada periode ketujuh. Respon yang sama juga
terlihat ketika harga eceran mendapat guncangan dari harga, namun respon mulai stabil pada
periode kedelapan.

3.8. Analisis Variance Decomposition

Hasil variance decomposition menunjukkan bahwa harga produsen pada bulan pertama
variabilitas harganya dipengaruhi oleh harga grosir sebesar 85,61% dan harganya sendiri sebesar
14,38%. dengan analisis Kausalitas Granger dan integrasi pasar sebelumnya. Namun, besarnya
pengaruh harga grosir tidak dimanfaatkan oleh para produsen dikarenakan terjadinya asimetri
informasi sehingga perubahan harga grosir yang terjadi tidak mempengaruhi proses pembentukan
harga di tingkat produsen.

Tabel 10. Hasil Analisis Variance Decomposition

Variance Decomposition of D(HBPKP): Period S.E. D(HBPKP) D(HBPPB)

1 267.2519 100.0000 0.000000
2 485.9388 92.37637 7.623628
3 3455.102 98.37334 1.626662
4 7588.331 95.51649 4.483515
5 41596.23 98.57139 1.428614
6 132038.5 96.50404 3.495964
7 460674.2 98.87948 1.120519
8 2094021. 97.01575 2.984249
9 4687700. 99.09354 0.906457
10 31155085  97.39325 2.606748
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Hasil yang berbeda diperoleh bila terdapat guncangan harga eceran. Harga pedagang besar
pada bulan pertama variabilitas harganya hanya dipengaruhi oleh harganya sendiri. Namun pada
bulan kedua hingga proyeksi pada bulan keduabelas dapat diketahui bahwa variabilitas harganya
mulai dipengaruhi oleh harga eceran.

Pada 1 minggus mendatang, variasi harga produsen dapat dijelaskan oleh dirinya sendiri
sebesar 74,65% oleh harga eceran. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam jangka pendek harga
eceran tidak mempengaruhi harga produsen namun dalam jangka panjang terlihat mulai terdapat
pengaruh terhadap pembentukan harga produsen. Harga grosir pada bulan pertama variabilitas
harganya hanya dipengaruhi oleh harganya sendiri.

Namun pada bulan kedua hingga proyeksi pada bulan keduabelas dapat diketahui bahwa
variabilitas harga grosir mulai dipengaruhi oleh harga eceran. Dalam 1 bulan mendatang, variasi
harga grosir dapat dijelaskan olehdirinya sendiri sebesar 85,94% dan 14,06% oleh harga eceran.
Hal tersebut menunjukkan bahwa harga eceran mempengaruhi pembentukan harga grosir. Hal ini
sejalan dengan hasil analisis Kausalitas Granger dan integrasi pasar yang telah dilakukan

sebelumnya.

4. KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas didapatkan model yang cukup baik dimana model tersebut sudah
memenuhi asumsi independensi residual ,asumsi normalitas multivariat dan memiliki nilai MAPE
= (21,68% 24,87% 13,72% 23,74% 24,82% 21,71%) dimana model tersebut masih cukup baik jika
nantinya digunakan untuk peramalan. Walaupun belum secara penuh namun ke-6 wilayah pasar di
Kalimantan Barat sudah menunjukan adanya Integrasi terkait dengan pergerakan harga bawang
putih grosir. Pada ketiga wilayah yaitu di Kota Pontianak , integrasi pasar vertikal antara harga
bawang putih grosir dan harga bawang konsumen hanya terjadi pada Kota pontianak saja, yang
menunjukan jika terjadi perubahan pada harga grosir maka akan diikuti oleh perubahan harga pada
pasar konsumen. Tidak terjadinya integrasi pasar antara pasar produsen dan pasar grosir baik dalam
jangka panjang serta tidak terintegrasinya pasar produsen dan eceran dalam jangka pendek, maka
perbaikan system informasi pasar mutlak diperlukan. pasar terutama informasi harga di media
massa baik cetak maupun elektronik. Namun tidak seluruh pelaku pemasaran terutama petani
mengetahui dan mengakses informasi Selama ini pemerintah sudah menyebarkan informasi
tersebut. Sehingga diperlukan peran aktif para Petugas Pelayanan Informasi Pasar (PIP) sebagai
ujung tombak tersedianya informasi pasar dalam menyebarkan informasi pasar tersebut kepada
para pelaku pemasaran terutama petani. Selain itu, dibutuhkan juga peran aktif dan kesadaran
petani untuk mengakses informasi pasar tersebut. Terkait dengan tingginya fluktuasi harga bawang

merah di Kota Pontianak , penyediaan sarana penyimpanan bawang putih secara efisien merupakan
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solusi untuk mengatasi pasokan yang berlebih (over supply) pada saat panen raya sehingga bawang
putih yang berlebih dapat disimpan lebih lama yang berfungsi sebagai stok.
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